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AKTIVITAS ANTIBAKTERI PERMEN JELI  

BUAH NANAS (Ananas comosus)  

TERHADAP PERTUMBUHAN  

Streptococcus mutans 

 
Anisya Putri Cahyani 

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Abstrak 

 
Latar Belakang: Bakteri utama yang menyebabkan terjadinya karies gigi adalah 

Streptococcus mutans. Buah nanas terbukti berpotensi sebagai agen antibakteri yang 

dapat menghambat pertumbuhan bahkan membunuh bakteri Streptococcus mutans dan 

dapat dijadikan produk dalam bentuk permen jeli. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri permen jeli buah nanas (Ananas comosus) terhadap 

pertumbuhan Streptococcus mutans. Metode: Penelitian ini menggunakan studi 

eksperimental laboratoris in vitro dengan post-test only control group design. Uji 

antibakteri Streptococcus mutans menggunakan metode difusi sumuran pada tiga 

kelompok sampel yaitu permen jeli dengan kandungan buah nanas dan stevia, permen jeli 

dengan kandungan stevia tanpa buah nanas, dan permen jeli tanpa kandungan buah nanas 

dan stevia. Aktivitas antibakteri permen jeli kemudian diukur dengan menghitung 

diameter zona hambat yang terbentuk menggunakan jangka sorong dalam satuan 

milimeter. Hasil pengukuran zona hambat dianalisis menggunakan Welch’s ANOVA dan 

Post-Hoc Games-Howell. Hasil: Uji zona hambat menunjukkan bahwa permen jeli buah 

nanas dan stevia serta permen jeli stevia tanpa buah nanas mampu menghambat bakteri 

Streptococcus mutans dengan nilai rata-rata 10,72 mm dan 8,51 mm sedangkan permen 

jeli tanpa buah nanas dan stevia tidak terbentuk zona hambat. Kesimpulan: Permen jeli 

buah nanas memiliki aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus mutans, sehingga 

permen jeli ini berpotensi untuk mencegah karies. 

Kata kunci: antibakteri, buah nanas, permen jeli, Streptococcus mutans. 
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THE ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF PINEAPPLE FRUIT 

(Ananas comosus) JELLY CANDY ON THE GROWTH  

OF Streptococcus mutans 

 
Anisya Putri Cahyani 

Department of Dentistry 

Faculty of Medicine of Sriwijaya University 

 

Abstract 

 
Background: The main bacteria that causes dental caries is Streptococcus mutans. 

Pineapple fruit has the potential as an antibacterial agent that can inhibit or even kill the 

growth of Streptococcus mutans and can be made as a product like jelly candy. This study 

aimed to determine the antibacterial activity of pineapple fruit (Ananas comosus) jelly 

candy on the growth of Streptococcus mutans. Methods: This study used an in vitro 

laboratory experimental study with a post-test-only control group design. The 

antibacterial activity of Streptococcus mutans was determined using the well diffusion 

method on three sample groups: pineapple fruit with stevia jelly candy, stevia jelly candy 

without pineapple fruit, and jelly candy without pineapple fruit and stevia. The diameter 

of the inhibition zone was expressed in millimeters using a caliper to determine 

antibacterial activity of jelly candy. The mean zone of inhibition was analyzed using 

Welch’s ANOVA and Post-Hoc Games-Howell. Results: The inhibition zone test showed 

that pineapple fruit with stevia jelly candy and stevia jelly candy without pineapple were 

able to inhibit Streptococcus mutans bacteria with an average value of 10,72 mm and 

8,51 mm, while jelly candy without pineapple and stevia did not form an inhibition zone. 

Conclusion: Pineapple fruit jelly candy has antibacterial activity against Streptococcus 

mutans, therefore this jelly candy has the potential to prevent caries. 

Keywords: antibacterial, pineapple fruit, jelly candy, Streptococcus mutans.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

World Health Organization (WHO) memperkirakan beban global penyakit 

gigi dan mulut khususnya karies gigi terjadi pada setengah dari populasi dunia. 

2,4 miliar masyarakat di dunia mengalami karies yang tidak dirawat pada gigi 

permanen dan 532 juta anak mengalami karies pada gigi sulung.1 Karies gigi 

adalah penyakit infeksi multifaktorial dan kronis yang mengakibatkan kerusakan 

jaringan keras gigi secara lokal.2 Hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 

tahun 2018 menyatakan sebesar 45,3% kasus tercatat sebagai proporsi karies gigi 

yang dialami penduduk Indonesia.3 Karies gigi terjadi akibat adanya interaksi 

antara host (gigi), substrat (makanan), bakteri, dan periode waktu. Streptococcus, 

Lactobacillus, dan Actinomyces merupakan bakteri yang ditemukan pada karies 

gigi dengan bakteri utama yang dapat menginisiasi karies gigi yaitu Streptococcus 

mutans.4,5 

Streptococcus mutans adalah spesies bakteri fakultatif anaerob gram positif 

dengan karakteristik bersifat non motil dan non spora, berbentuk coccus (bulat) 

dengan diameter 0,5–0,7 mikron, dan tampak berantai pada pewarnaan gram.6 

Streptococcus mutans memanfaatkan sukrosa untuk menghasilkan glukan 

polisakarida ekstraseluler.  Polimer glukan membantu bakteri lain menempel kuat 

pada gigi sehingga menyebabkan akumulasi plak. Streptococcus mutans juga 

memfermentasikan karbohidrat berupa sukrosa dengan produk sampingan asam 
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laktat. Asam laktat dalam jumlah banyak di rongga mulut dapat menyebabkan 

penurunan pH di atas batas kritis (4,5–5), yang mengakibatkan terjadinya 

demineralisasi kristal hidroksiapatit enamel dan kerusakan proteolitik struktur 

jaringan keras gigi.7,8 Untuk mencegah pembentukan plak dan kejadian karies gigi 

dapat menggunakan bahan antibakteri yang berpotensi menghambat pertumbuhan 

Streptococcus mutans.9  

Indonesia dikenal memiliki banyak tumbuhan dan beberapa di antaranya 

dapat dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat tradisional. Salah satu tumbuhan yang 

paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia adalah nanas.9 Masyarakat 

biasanya memanfaatkan nanas sebagai antibakteri, antikoagulan, antiinflamasi, 

dan antikanker.10 Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan, pada tahun 2021 

produksi nanas di Indonesia mencapai 2,89 juta ton dan Sumatera Selatan 

menduduki posisi kedua setelah Lampung dengan produksi nanas sebesar 567.120 

ton.11 Nanas adalah buah tropis yang sangat disukai karena aromanya yang unik 

dan rasanya yang manis sedikit asam.12 Nanas dengan nama ilmiah Ananas 

comosus (L) Merr. memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri 

gram positif dan gram negatif.9 

Penelitian Hakiki dkk melaporkan penurunan indeks plak gigi dan 

peningkatan derajat keasaman saliva terjadi setelah mengunyah buah nanas.13 

Penelitian Bahtiyar dkk menunjukkan bahwa ekstrak buah nanas dengan 

konsentrasi 50% memiliki efektivitas antibakteri dalam menghambat daya 

pertumbuhan Streptococcus mutans dengan rata-rata zona hambat 10 mm.14 

Penelitian Wahyuningsih menyatakan bahwa mouthwash jus buah nanas dengan 
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konsentrasi 5, 10, dan 15% memiliki aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus 

mutans dengan diameter zona hambat 8,6; 9,4 dan 9,7 mm.15 

Buah nanas dengan kandungan tinggi akan serat dan air memiliki beberapa 

komponen aktif berupa enzim bromelain, fenol, iodium, klor, dan flavonoid.13 

Bromelain merupakan enzim proteolitik yang terdapat hampir dari seluruh bagian 

tanaman nanas. Bromelain dapat menghambat pertumbuhan bakteri melalui 

hidrolisis beberapa ikatan peptida yang ada di dinding sel bakteri.16 Penelitian 

Nurnaningsih menunjukkan adanya daya antibakteri enzim bromelain konsentrasi 

1; 2; 3; 4; 5; 6; 7; 8; 9 dan 10% dari ekstrak nanas terhadap Streptococcus mutans 

yang dibuktikan dengan zona hambat pada media Mueller Hinton Agar (MHA).17 

Nanas sebagai tumbuhan obat tradisional dapat diolah menjadi berbagai 

produk pangan yang menarik. Nanas dapat diolah menjadi permen jeli dan telah 

diteliti oleh Amaliah bahwa sari buah nanas yang dicampur dengan gelatin 

menghasilkan permen jeli yang memenuhi syarat mutu menurut Standar Nasional 

Indonesia (SNI) dan disukai oleh anak kecil, remaja, hingga dewasa.18 Namun, 

pada penelitian ini belum dilihat seberapa besar efektivitasnya permen jeli buah 

nanas untuk menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans. Untuk itulah, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai aktivitas antibakteri dari 

permen jeli buah nanas terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya 

didapatkan rumusan masalah yaitu apakah permen jeli buah nanas (Ananas 
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comosus) memiliki aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan Streptococcus 

mutans. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri 

permen jeli buah nanas (Ananas comosus) terhadap pertumbuhan Streptococcus 

mutans. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian adalah untuk: 

1. Mengetahui diameter zona hambat dari permen jeli yang mengandung 

buah nanas (Ananas comosus) terhadap Streptococcus mutans.  

2. Membandingkan diameter zona hambat dari permen jeli yang 

mengandung buah nanas dan tanpa buah nanas terhadap pertumbuhan 

Streptococcus mutans. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan dan informasi ilmiah 

mengenai aktivitas antibakteri permen jeli buah nanas (Ananas comosus) terhadap 

pertumbuhan Streptococcus mutans serta dapat dijadikan bahan referensi atau 

landasan untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang kedokteran gigi. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi kepada pembaca dan 

masyarakat umum mengenai manfaat permen jeli dengan kandungan buah nanas 

dan stevia di bidang kesehatan, khususnya gigi dan mulut. 
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